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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berkut:

Pertama, landasan etika lingkungan menurut Ali Yafie merupakan
perpaduan antara nilai-nilai ajaran dari berbagai disiplin ilmu keislaman. Etika
lingkungan yang dimunculkan Ali Yafie mengandung ajaran tentang bagaimana
manusia bersikap dan berperilaku terhadap lingkunganya. Adapun pendekatan
yang dilakukakan Ali Yafie dalam pemikiranya tentang lingkungan adalah
pendekatan normatif dan juga pendekatan maslahat, yang secara garis besar
cenderung menggunakan pendekatan figh dan akhlaq. Hal tersebut terlihat dari
berbagai ajaran etika lingkungan hidup yang ditawarkan Ali Yafie merupakan
ajaran-ajaran yang termuat dalam ilmu figh dan ilmu akhlaq. Sumbangan ilmu
figh yang diambil oleh Ali Yafie diantaranya adalah enam komponen kehidupan
dasar manusia (al-Dlaruriyat al-Sitta atau al-Kulliyat al-Sitta), yaitu: 1).
Perlindungan jiwa/kehormatan (hifdh al-Nafs). 2). Perlindungan akal (hifdh al-
Aql). 3). Perlindungan kekayaan (hifdh al-Mal). 4). Perlindungan keturunan
(hifdh al-Nasb). 5). Perlindungan agama (hifdh al-Diin). 6). Perlindungan
lingkungan hidup (hifdh al-Bi’ah). Yang meliputi anjuran mengenai kebersihan,
penghijauan, menghormati serta memelihara alam. Sementara dari ilmu akhlaq
adalah berupa prinsip-prinsip keadilan, tanggung jawab, syukur dan

kesederhanaan. Sebagai sebuah kewajiban bagi manusia. Namun demikian, etika
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lingkungan hidup Ali Yafie ini memiliki landasan yang kuat yang diambil dari
ilmu-ilmu keislaman (al-Ulum al-Islamiyyah).

Dengan konsepsi seperti itu, etika lingkungan yang ditawarkan Ali Yafie
dapat dimasukkan kedalam Islamic eco-religious, karena bersumber pada nilai-
nilai ajaran agama Islam yang perlu untuk diamalkan. Rumusan etika lingkungan
Ali Yafie ini muncul sebagai sebuah respon perlunya beberapa prinsip dan
landasan etis yang dapat dipakai untuk memecahkan persoalan baru tentang
masalah lingkungan. Oleh karena itu, etika lingkungan Ali Yafie dapat dikatakan
sebagai refleksi kritis terhadap paham-paham etika lingkungan yang selama ini
mengakar pada diri manusia itu sendiri.

Kedua, munculnya etika lingkungan yang bersumber dari ajaran agama,
seperti yang ditawarkan oleh Ali Yafie menjadi sangat relevan di tengah-tengah
berbagai isu dan krisis lingkungan hidup baik global maupun nasional saat ini. Di
Indonesia misalnya, kerusakan alam dalam berbagai bentuk yang kemudian
diiringi dengan dampak-dampaknya yang berupa bencana alam, disadari telah
mengancam keberadaan manusia dan alam. Oleh karena itu, dengan prinsip-
prinsip etika lingkungan yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama Islam dan
membanggun kesadaran baru yang diterapkan dalam masyarakat seperti
pendekatan maslahah, kesadaran masyarakat, dan kebijaksanaan pemerintah.
Seperti yang digagas ali yafie ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pola
pikir manusia untuk mempertimbangkan dan menghormati serta mengelola alam

semesta dengan sebaik-baiknya.
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B. Saran-Saran

Memahami etika lingkungan yang bersumber dari ajaran agama Islam bagi
konteks Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, dapat dipandang sebagai
sebuah tawaran baru yang bersifat solutif. Konsepsi etika lingkungan hidup yang
bersumber dari nilai-nilai ajaran agama dianggap sebagai suatu yang sakral, dan
merupakan bagian dari ciptaan Allah.

Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa apa yang telah diungkapkan
dalam skripsi ini masih banyak kekurangan dalam hal analisis, pengalian data dan
aspek akademis lainya. Oleh karena itu, diperlikan suatu usaha penelitian lebih
lanjut untuk meneruskan dan memperbaiki kekurangan yang ada tetap saja
keniscayaan penyusun untuk memberikan sumbangan saran kontruktif demi
kemaslahatan bersama yang diidealisasikan. Beberapa saran dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Sudah saatnya manusia perduli dengan permasalahan-permasalahan
lingkungan hidup dengan memikirkan alternatif-alternatif pemecahanya baik
secara sosio-kultural, sains, dan ajaran agama Islam, serta sudah saatnya ilmu
tentang lingkungan hidup diajarkan dari tingkat terendah sampai perguruan
tinggi sehingga manusia dapat mempunyai kepekaan terhadap lingkungan
hidup.

2. Pengunaan teknologi hendaknya bersifat ekologis dan bersih lingkungan atau
teknologi yang ramah lingkungan, yaitu teknologi yang memperhatikan
lingkungan hidup serta tidak kalah pentingnya adalah selalu didasari pada

keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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3. Dalam memecahkan masalah lingkungan hidup agar melibatkan semua pihak
dari berbagai disiplin ilmu dan segenap lapisan masyarakat demi tercapainya
pedoman-pedoman penanggulangan masalah lingkungan hidup secara
komprehensif arif dan bijaksana.

4. Dalam menyelesaikan masalah lingkungan hidup harus dilihat dari dua sudut
pandang, yaitu dari sudut pandang etika perspektif Islam dan sudut pandang
perspektif ilmu pengetahuan (sains), sehingga penanggulanganya dapat
dipertanggung jawabkan secara moral, baik kepada kehidupan didunia itu
sendiri dan juga kepada Allah.

5. untuk mewujudkan cita kemaslahatan dalam pembangunan ramah lingkungan
ini, pemerintah harus tegas dalam menegakkan hukum secara adil tanpa
pandang bulu. Di samping harus ada regulasi (hukum atau aturan perundang-
undangan) yang mengatur penegasan paradigma dan komitmen “pembangunan
ramah lingkungan yang bercita kemaslahatan” juga perlu ketegasan
penangganan tindakan hukum yang membuat jera setiap pelaku pengerusakan
lingkungan hidup.

6. Ilmu tentang lingkungan hidup sebaiknya dimasukkan dalam silabus mata
kuliah diberbagai jurusan atau program studi, karena semua hal yang berkaitan
dengan mata kuliah baik secara langsung maupun tidak akan banyak

mempengaruhi sudut pandang seseorang terhadap lingkunganya.
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